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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Gerakan dakwah Islam yang dilakukan Sunan Kalijaga memiliki cakupan
sangat luas. Sunan Kalijaga tidak sekadar menggarap bidang pendidikan anak-
anak melalui tembang-tembang dan permainan-permainan untuk anakanak,
melainkan menggarap pula pendidikan bagi orang dewasa melalui tembang-
tembang macapatan berisi doa-doa, cerita-cerita wayang yang disesuaikan
dengan ajaran Islam, pelatihan membuat alat-alat pertanian, pelatihan membuat
pakaian yang sesuai untuk masyarakat Islam di Jawa, pendidikan politik dan
ketatanegaraan yang baik dan benar bagi penguasa, pembentukan nilai-nilai
etis kemasyarakatan yang bersumber dari ajaran Islam, dan pendidikan ruhani
yang bersumber dari ilmu tasawuf.

Selain karya dan @jaran-ajaran yang disebarkan semasa hidupnya, dalam
perjalanan dakwahnya Sunan Kalijaga'meninggalkan tempat-tempat petilasan
yang diyakini sebagian ‘orang merupakan tempat dimana Sunan Kalijaga
pernah singgah. Petilasan Sunan Kalijaga tersebut.tersebar mulai dari Cirebon,
Jawa Barat hingga Tuban, Jawa Timur.-Dari-setiap petilasan yang pernah beliau
singgahi tersebut juga-memiliki ceritanya masing-masing tentang bagaimana
perjalanan Sunan Kalijaga dalam~menyebarkan agama Islam di Nusantara.
Tentunya cerita-cerita ini menarik dan juga mengandung nilai-nilai yang dapat
kita maknai dan teladani.

Karya-karya serta ajaran Sunan Kalijaga mengandung makna filosofis yang
didakwahkan dengan sederhana sesuai situasi dan kondisi pada masanya.
Warisan yang ditinggalkan oleh Sunan Kalijaga mengandung banyak nilai-
nilai luhur yang didasarkan pada ajaran Al-Quran dan Hadist. Oleh karena itu,
ajaran-ajaran dari Sunan Kalijaga masih relevan dan masih dapat diamalkan
hingga masa sekarang.

Buku perancangan ini hadir sebagai media komunikasi visual untuk
menyampaikan informasi mengenai cerita sejarah perjalanan dakwah Sunan

Kalijaga beserta nilai-nilai ajaran serta budaya yang diwariskannya. Sehingga
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sosok Sunan Kalijaga dapat lebih kita kenal, hormati, hargai, serta teladani.
Cerita-cerita sejarah tentang peristiwa dibalik dakwah serta asal-usul petilasan
ini menarik untuk diketahui dan dipelajari untuk diambil nilai-nilai kebaikan
yang terkandung didalamnya.

Buku ilustrasi ini berusama menyampaikan informasi melalui cerita dengan
memperhatikan gaya bahasa, gaya visual ilustrasi, dan media agar konten buku
yang disajikan mampu menjadi cerita yang menarik, edukatif, dan mudah
dipahami. Buku ilustrasi dirasa cocok sebagai sebuah media komunikasi visual
untuk pendekatan ke khalayak luas. Perancangan buku ilustrasi ini
menggunakan pendekatan visual yang ilustratif yang mengadaptasi unsur
tradisional yang dikemas dengan lebih modern, dengan harapan mampu
menarik atensi khalayak luas. Dengan begitu certia dan pesan yang terkandung
dalam buku ilustrasi ini dapat menambah wawasan masyarakat untuk lebih
mengetahui, mengapresiasi, mengambilhikmah, serta dapat mengamalkan dan
melestarikan warisan’ budaya ajaran-ajaranyang ditinggalkan oleh para
Walisongo khususnya Sunan.Kalijaga:

Pandemi COVID-19 “pada masa kini‘menjadi tantangan tersendiri dalam
proses perancangan buku ilustrasi, ini. Ruang-gerak di ruang publik menjadi
lebih terbatasi sehingga survei-lapangan untuk melihat petilasan-petilasan
Sunan Kalijaga secara-langsung menjadi-hal“yang tidak dapat direalisasikan.
Data yang digunakan dalam perancangan ini berupa data pustaka, internet,
serta wawancara Yyang sebagian besar mengandalkan internet untuk
memperolehnya. Namun, hal ini tidak menjadi masalah karena kemajuan
teknologi yang memudahkan untuk mengakses dan melengkapi data yang

dibutuhkan dalam perancangan ini.

Saran
1. Bagi Target Audiens
Mengetahui, memahami serta membuka wawasan bagi masyarakat luas
untuk dapat lebih mengenal sosok seorang Sunan Kalijaga sebagai
Walisongo yang menyebarkan ajaran agama islam melalui metode budaya

Jawa. Selain itu buku ini juga merupakan media informasi kepada pembaca
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agar dapat terus menjaga dan melestarikan budaya serta ajaran-ajaran yang
telah diwariskan. Juga agar pembaca dapat mengambil hikmah dibalik
setiap peristiwa sejarah dalam cerita buku ilustrasi ini sehingga dapat
diamalkan dan diteladani untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual

Buku ilustrasi merupakan media yang sering digunakan dalam
penyampaian cerita, pesan dan juga informasi. Selain itu unsur ilustrasi
dalam buku sering difungsikan sebagai sarana penyampaian informasi yang
ilustratif melalui bahasa visual secara ringkas. Jika dilihat dari sudut
pandang Desain Komunikasi Visual, penyampaian informasi ataupun cerita
menggunakan unsur ataupun bahasa visual dapat menggunakan gaya desain
dan ilustrasi yang beragam. Maka dari itu ilustrasi yang lebih variatif dan
komunikatif dapat lebih ditekankan.

Perancangan ini--masih-jauh~daris kata sempurna dikarenakan
keterbatasan waktu dalam proses penelitian dan perancangan. Oleh karena
itu masih terbuka untuk penelitian’ serta, perancangan selanjutnya untuk
lebih peka terhadap fenomena serta persoalan yang terjadi di lingkungan.
Diharapkan perancangan’ ni.'menjadi ~inspirasi bagi perancangan-
perancangan mendatang baik -dengan tema yang serupa ataupun gaya yang
serupa sehingga mampu berkembang menjadi lebih baik. Serta diharap
mampu menjadi acuan “ilmu” Desain Komunikasi Visual dalam
menghadirkan perancangan dan menjadi solusi dari permasalahan yang

muncul di masyarakat.
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